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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan ini banyak masalah yang digeluti manusia
berkaitan dengan eksistensinya. Tidak ada manusia yang bebas dari
pergumulan hidup atau masalah yang berbeda-beda. Baik masalah dengan
dirinya sendiri maupun masalah dengan lingkungannya. Setiap masalah
memerlukan solusi, baik melalui diri sendiri maupun pendampingan dari
orang lain. Pendampingan dari orang lain sangat dibutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam hidup seseorang.?

Dengan ini Aart Van Beek secara sederhana memaknai
pendampingan pastoral sebagai suatu pendekatan yang efektif dalam
melayani penderita. Mendampingi sebagai sesuatu kegiatan menolong orang
lain oleh karena suatu sebab sehingga membutuhkan pendamping. Aart Van
Beek melihat pendampingan pastoral sebagai suatu interaksi yang sejajar atau
relasi timbal balik dalam artian bahwa pendampingan pastoral memiliki
makna kegiatan kemitraan, bahu membahu, menemani, membagi atau

berbagi dengan tujuan saling menumbuhkan dan saling mengutuhkan?.

! Maria Vianti Desa, “Pendampingan Pastoral Bagi Anak Tunanetra Di Yayasan Bhakti
Luhur Malang,” JPP:Jurnal Pelayanan Pastoral Vol.2 (2021): 75.
2 Aart Van Beek, Pendampingan Pastoral (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 9.



Abineno, mengartikan kedukaan sebagai penderitaan. Berduka jika
diartikan secara luas berduka selalu berhubungan dengan sesuatu yang
dialami atau dirasakan sebagai kerugian. Jadi, kedukaan tidak sama besar dan
tidak sama pentingnya, berlangsung secara perlahan-lahan atau tidak terduga
sehingga membutuhkan waktu untuk penyelesaiannya.> Menanggapi tentang
kedukaan, seseorang akan kehilangan secara holistik menyangkut seluruh
aspek kehidupan baik itu fisik, mental, spiritual dan sosial.* Reaksi orang pada
saat kehilangan sesuatu yang bermakna termasuk kehilangan orang yag
dicintai, dikuasai oleh perasaan yang tidak dapat dikendalikan yang dapat
orang yang berduka menjadi pasif, agresif, depresi yang dapat
mempengaruhi keutuhan hidupnya.

Krisis dan kedukaan bisa saja terjadi kepada siapa pun dan kapan pun.
Seperti yang Aart Van Beek katakan, ada dua macam krisis, yang pertama
krisis perkembangan yang selalu muncul pada tahap-tahap perkembangan
individu, yang kedua krisis yang didahului oleh suatu peristiwa yang tidak
terduga sehingga tidak dapat diantisipasi pada umur atau fase-fase hidup
tertentu.’ Bagaimana dengan anak remaja (fase remaja awal usia 10-13 Tahun).
Fase dimana anak akan memasuki masa peralihan dari kanak-kanak menuju

dewasa sehingga mengalami banyak perubahan pada diri anak, baik itu

3]. L. CH. Abineno, Pelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka (Jakarta: Gunung Mulia,
2011), 1-3.

4 Totok S. wiryasaputra, Mengapa Berduka, Kreatif Mengelola Perasaan Duka (Yogyakarta:
Karnisius, 2003), 25.

5 Aart Van Beek, Pendampingan Pastoral (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2003), 5.



perubahan dari aspek fisik, mental dan emosional sosial yang menimbulkan
kecemasan tersendiri bagi anak dan mulai mancari kebenaran dari suatu hal
dan memusatkan pemikiran mereka pada diri sendiri.®

Di fase ini anak sangat membutuhkan pendampingan baik itu
dibimbing, diarahkan dan membatu anak mengambil setiap keputusan dalam
hidupnya. Akan tetapi krisis kedukaan dapat menjadi penghalang untuk
menjalani fase-fase peralihan dalam hidup anak dengan baik. Kematian yang
tanpa adanya luapan emosi dan perhatian anggota keluarga bisa
menimbulkan kesepian yang luar biasa yang menyebabkan kondisi psikologis
anak menjadi tawar-menawar antara depresi dan penerimaan kenyataan,
ataukah mencari identitas diri. Dalam hal ini, Gereja sebagai komunitas
tempat orang percaya saling memperhatikan, memberi dukungan bagi
mereka yang membutuhkan pertolongan perlu mengambil inisiatif berupa
pendampingan pastoral.

Dalam pengamatan dan hasil wawancara penulis di lapangan
khususnya di Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian ada seorang
anak remaja awal korban Broken Home. Ibunya di Batam bersama dengan
keluarga barunya. Sewaktu anak duduk dibangku kelas 2 SD ayahnya
meninggal. Sejak saat itu anak tinggal bersama dengan kerabatnya (Nenek)

hingga sampai saat ini. Hal ini membuat anak berduka karena keterpisahan

¢ Meldaria Manihuruk, “Peran Orang Tua Dalam Pendampingan Pastoral Bagi Anak Usia
Remaja Awal Menurut 2 Timotius 1:3-18,” Missio Ecclesiae Vol.11, No (2022): 53.



dari orang tua. Keterpisahan atau kehilangan figur pendukung menyebabkan
Kurangnya pendampingan yang berdampak pada kondisi psikologis
kehidupan anak yang mempengaruhi pola perilaku anak seperti periang
berubah menjadi pendiam, susah fokus dan suka menyendiri.”

Manusia memulai kehidupannya dan memberikan reaksi terhadap
lingkungannya dan interaksi ini menimbulkan pola-pola perilaku yang
membentuk kepribadian. Perilaku seseorang ditentukan oleh keadaan dan
beragamnya penguatan yang diterima dalam situasi hidupnya. Akan tetapi
anak yang tidak perna melewati proses dukacita dengan baik dapat
menyebabkan anak terhilang.® Dalam situasi seperti ini anak membutuhkan
figur pendukung dalam menghadapi krisis hidup yang dialami.

Berangkat dari hal ini, sangat penting bagi Gereja menaru simpati bagi
anak yang berduka berupa pendampingan pastoral untuk membantu
mengatasi perasaan kehilangan dan melanjutkan proses penyembuhan
dengan tujuan anak tidak lagi terbebani dengan kedukaan untuk
memudahkan anak menemukan makna hidupnya. Seperti yang dituliskan
oleh Paulus kepada jemaat di Korintus bagaimana kemampuan Allah untuk

menghibur umat-Nya di dalam segala penderitaan sehingga mampu untuk

7 Fitriani, Wawancara oleh penulis, Bokin, Indonesia, 24 April 2023.

8 Yohanis Metris, “Mengerti Duka Sebagai Orang Kristen Toraja: Analisis Model
Pendampingan Pastoral Pasca Pemakaman Di Jemaat Moria Tondon Gereja Toraja Klasis
Makale.” Tesis,(2017): 22.
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saling menghibur satu dengan lain dalam penderitaan yang mana pun
dengan penghiburan dari Allah itu sendiri.’

Melihat latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian. Masalah yang
terjadi mengajak penulis untuk menganalisis bagaimana implementasi
pendampingan pastoral kepada anak yang berduka menurut teori Aart Van

Beek.

B. Fokus Masalah

Dalam penelitian ini penulis berfokus untuk menganalisis
implementasi teori pastoral Aart Van Beek bagi anak yang berduka di Gereja

Toraja Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang
akan dikaji yaitu bagaimana implementasi teori pastoral Aart Van Beek bagi
anak yang berduka di Gereja Toraja Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung

Penanian?

D. Tujuan Penulisan

o Alkitab (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2019).
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Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan penulisan
yaitu untuk menganalisis implementasi teori pastoral Aart Van Beek bagi
anak yang berduka di Gereja Toraja Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung
Penanian.
Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan tambahan pemikiran
dibidang akademik di Institut Agama Kristen Negeri Toraja terkhusus
dibidang mata kuliah Pastoral.

2. Manfaat Praktis
a. Majelis Gereja Toraja Jemaat Pa’kampan
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi Majelis
Gereja Toraja Jemaat Pa’kampan Klasis Bokin Pitung Penanian selaku
pihak yang bertanggung jawab untuk mendampingi anggota jemaat
yang sedang membutuhkan pertolongan dalam menghadapi masalah
hidup khususnya kepada anak yang berduka.
b. Anak
Berharap hasil dari penelitian ini dapat menolong setiap anak
yang sedang mengalami dukacita, dapat membantu menemukan jalan

yang tepat untuk keluar dari masalah yang sedang dialami dan
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pendampingan yang dapat diterapkan dapat menolong anak untuk

menemukan makna hidupnya.

Sistematika Penilitian

Bagian ini memberikan pemahaman singkat tentang seluruh tulisan

penulis yang disusun dengan sistematika berikut:

BABI

BABII

BAB III

Pendahuluan, bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

Landasan Teori, dalam bab ini diuraikan tentang penelitian
terdahulu, teori pastoral menurut Aart Van Beek, Alkitab dalam
pendampingan pastoral, fungsi pendampingan pastoral, bentuk
pendampingan pastoral kepada anak yang berdukakedukaan
secara umum, definisi kedukaan, dukacita menurut Alkitab,
penyebab kedukaan, tahap-tahap kedukaan, dampak kedukaan

dan kebutuhan-kebutuhan kedukaan.

Metode Penelitian, menguraikan tentang jenis metode penelitian,
tempat penelitian, informan, jenis data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, instrument penelitian, teknik

keabsahan data, dan waktu penelitian.
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Hasil Penelitian dan Analisis, merupakan bagian yang
menyajikan analisis tentang hasil penelitian yang dikaji

berdasarkan bangunan teori dalam Bab II.

Penutup, yaitu uraian kesimpulan dan saran.
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